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ABSTRAK  

 

Dokumenter “Kaun Hai Hum, Hum Yaahan Hai” menggambarkan 3 

generasi keturunan Pakistan yang tinggal di Indonesia. Melalui 4 tokoh yang 

mewakili 3 generasi tersebut dokumenter ini membahas keseharian mereka yang 

sudah sama dengan masyarakat asli Indonesia dan juga keseharian mereka yang 

berbeda dengan masyarakat Indonesia yang masih warisan nenek moyangnya dari 

Pakistan. Mereka mempertahankan adat Pakistan terlihat saat terjadi pernikahan 

dengan sesama keturunan Pakistan. Mereka juga melakukan pembauran salah 

satunya juga melalui pernikahan yang terjadi dengan etnis lain, yaitu masyarakat 

asli Indonesia.  

Pengemasan dokumenter ini menggunakan gaya dokumenter cinéma 

vérité, dengan mengedapan realita visual untuk menggambar keluarga keturunan 

Pakistan tersebut. Dokumenter ini dibuat seperti orang memotret sebuah peristiwa 

kemudian dicetak dan dipamerkan kepada kepada khalayak sehingga respon 

khalayak akan beranekaragam. Menggambarkan keberadaan keluarga keturunan 

etnis Pakistan yang tinggal di Indonesia dalam bentuk dokumenter akan menjadi 

pengalaman baru bagi khalayak. 

 

Kata Kunci:  Etnis Pakistan, Dokumenter, Cinéma Vérité 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Makna berbeda-beda tetap satu pada semboyan Bhinneka Tunggal Ika 

tidak hanya dimaknai berbeda suku yang ada di wilayah Indonesia saja tetapi bisa 

dimaknai lebih luas dengan adanya banyak suku etnis dari luar wilayah negara 

Indonesia seperti etnis Cina, India, Pakistan, Arab, bangsa-bangsa dari Eropa, 

Amerika dan lain sebagainya. Perbedaan fisik, bahasa, budaya dari masing-

masing etnis tersebut bisa membaur menjadi satu dalam sebuah peraturan negara 

mengenai kewarganegaraan dan bisa bersosialisasi satu dengan yang lain antara 

warga keturunan dan warga pribumi dengan bahasa nasional bahasa Indonesia.  

Bermacam etnis bangsa lain yang menetap di Indonesia, hingga 

menurunkan anak cucunya disini dan berkewarganegaraan Indonesia seperti etnis 

Cina, Arab, India, dan salah satu etnis yang menarik adalah warga keturunan 

Pakistan di Indonesia, etnis Pakistan tidak sepopuler etnis Cina, Arab, India, 

Eropa dan lainnya tetapi memiliki jumlah cukup banyak yang tinggal di Indonesia 

dan sedikit mengalami konflik rasial dengan rakyat pribumi salah faktornya 

adalah kepercayaan mereka sama dengan kepercayaan mayoritas warga pribumi 

yaitu Islam (Akram, wawancara:2014).   

Perbedaan fisik, budaya, dan tradisi etnis pakistan dengan pribumi bisa 

berjalan seiring dengan budaya pribumi bahkan membaur bisa dengan pribumi 

melalui pernikahan dengan warga Indonesia dan beranak cucu di negara 

Indonesia. Tradisi dan budaya Pakistan ada dan berjalan di negara Indonesia, 

tradisi yang bukan asli Indonesia tetapi bisa berjalan dan turun temurun di negara 

ini. Fenomena berkembangnya warga keturunan Pakistan dengan segala 

percampurannya ini menarik dan unik untuk dikaji dan disajikan dalam karya 

dokumenter.  

Suatu proses adaptasi terhadap kondisi kehidupan baru itulah yang disebut 

akulturasi (Poerwanto, 2006:48). Proses akulturasi inilah yang menarik digali dan 

ditampilkan dengan karya dokumenter, proses adaptasi kebudayaan Pakistan yang 
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turun temurun dan berjalan seiring dengan ruang lingkup baru yang berbeda 

dengan asalnya yaitu di Indonesia hingga turun temurun dari generasi ke generasi, 

bahkan kesehariannya warga keturunan Pakistan ini sudah seperti warga asli 

Indonesia pada umumnya dilihat dari cara berbahasa, bersosialisasi, perkawinan 

dengan etnis Jawa, Sunda dan lainnya, mengkonsumsi makanan Indonesia juga 

dan aspek kehidupan lainnya, tetapi karena faktor fisik yang berbeda dan 

masyarakat menilai warga keturunan Pakistan ini terlihat berbeda. Tradisi budaya 

asli Pakistan pun masih berjalan dan dilakukan pula, sehingga menarik untuk 

disajikan dalam sebuah karya dokumenter.  

Keseharian warga keturunan Pakistan yang hidup sekarang ini akan 

menjadi objek dalam karya dokumenter ini, sejauh mana mereka membaur dengan 

warga pribumi, sejauh mana usaha mereka mempertahankan tradisi budaya nenek 

moyang mereka melalui regenerasi, bersosialisasi dengan masyarakat sekitar, dan 

aspek-aspek lainnya. Untuk menangkap momen-momen keseharian mereka 

dokumenter ini menerapkan gaya cinéma vérité, hal-hal yang bersifat alami dari 

keseharian mereka menunjukkan fakta yang terjadi pada saat itu dan hal inilah 

yang menggambarkan cara-cara mereka sebagai warga keturunan Pakistan yang 

bukan keturunan asli Indonesia atau memiliki identitas ganda sebagai keturunan 

Pakistan sekaligus sebagai warga yang telah menjadi warga Indonesia, atau lebih 

tepatnya warga Indonesia yang juga memiliki identitas lain karena faktor 

genetikal dari etnis lain yaitu sebagai keturunan Pakistan. Merekam sebanyak-

banyaknya aktifitas keseharian mereka yang sebenarnya tanpa ada arahan 

imajinatif seperti film fiksi, bisa dengan pengambilan gambar tanpa rencana 

sebelumnya, tiba-tiba merekam tanpa pengarahan kompisisi, posisi kamera atau 

angle demi menangkap keseharian mereka tersebut yang mungkin terjadi secara 

tiba-tiba atau tanpa perencanaan.dengan demikian bisa mengetahui yang 

sebenarnya mereka lakukan.  Hasil rekaman-rekaman itu akan disusun dalam 

proses editing menjadi sebuah sajian dokumenter, menjahit bahan yang ada bukan 

menjahit bahan yang sengaja disediakan. Dokumenter ini seperti kegiatan 

memotret suatu kejadian yang terjadi saat itu juga, dan hasilnya akan bisa 

dimaknai dengan berbagai sudut pandang. Kealamian atau hal yang bersifat 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



3 
 

spontan dalam peristiwa dan keseharian yang dilakukan oleh para subjek akan 

menjadi keunggulan dokumenter ini. Dialog-dialog yang alami dari subjek-subjek 

yang bercerita akan menguatkan dokumenter ini.  

 

B. Ide Penciptaan Karya 

Pengalaman pribadi semenjak kecil sering mendapat pertanyaan “ Kamu 

bukan asli Indonesia ya? Tapi lancar bahasa Indosesia malah logat jawa“ masih 

terjadi hingga sekarang ini. Sebagai warga keturunan Pakistan yang memiliki 

kewarganegaraan Indonesia yang memiliki ciri fisik yang berbeda dengan 

masyarakat pribumi tetapi kesehariannya hampir sama dengan mereka, sudah 

terbiasa dengan pertanyaan tersebut dan sering kali menjelaskan dan 

menceritakan. Hal ini menjadi ide tentang keberadaan individu dan sekelompok 

masyrakat yang tergabung dalam kesatuan negara Republik Indonesia tetapi 

memiliki perbedaan fisik, sejarah dan budaya yaitu keturunan etnis Pakistan dan 

hidup harmonis dengan masyarakat lainnya dan tetap mempertahankan warisan 

adat dari  nenek moyang mereka. Ide tersebut mengawali untuk dijadikan sebuah 

karya kreatif berupa program dokumenter.    

Keseharian keturunan etnis Pakistan yang sudah seperti warga Indonesia 

pada umumnya seperti berbahasa, makan makanan Indonesia, hiburan musik film 

apa yang ada di media radio, televisi, bioskop, internet dan lainnya, sebenarnya 

sudah sama dengan masyarakat pribumi. Namun menjadi canggung saat mengakui 

bahwa masih memiliki keturunan etnis Pakistan tetapi hal apa saja yang masih 

dipertahankan hampir tidak ada selain fisik. Inilah yang mendorong untuk mencari 

tahu lebih kehidupan keturunan Pakistan sekarang ini, dengan mendatangi 

beberapa keluarga keturunan etnis Pakistan dan merekam kesehariannya.  

 

C. Tujuan dan Manfaat    

1. Tujuan  

a. Karya ini bertujuan untuk memberikan gambaran adanya keberadaan warga 

keturunan etnis Pakistan  yang telah menjadi bagian dari warga negara 

Indonesia dan berinteraksi dengan masyarakat lainnya.  
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b. Memberikan informasi bahwa keturunan etnis Pakistan mempertahankan adat 

nenek moyangnya melalui adat pernikahan yang berbeda dengan adat 

pernikahan Indonesia.  

c. Menunjukkan etnis Pakistan juga melakukan pernikahan dengan masyarakat 

Indonesia asli sebagai salah satu media pembauran dengan masyarakat 

Indonesia.  

d. Menggambarkan keturunan etnis Pakistan bisa membaur dengan masyarakat 

Indonesia dan hidup bersama dengan baik.  

 

2. Manfaat : 

a. Etnis lain lebih mengenali etnis Pakistan melalui budayanya.  

b. Saling menghargai antar etnis setelah saling mengetahui dan memahami etnis 

satu dengan yang lain.  

c. Sebagai arsip adanya salah satu etnis Pakistan di Indonesia yang bisa 

berakulturasi dengan kehidupan masyrakat asli Indonesia dan menjadi salah 

satu bukti semboyan Bhinneka Tunggal Ika.  

 

D. Tinjauan Karya 

Perwujudan suatu karya diawali dengan berbagai tahapan salah satunya 

adalah meninjau dari kaya-karya yang sudah ada. Tinjauan karya yang sudah ada 

sebelumnya ini membantu mengarahkan proses perwujudan karya baru hingga 

karya itu terwujud. Berikut beberapa tinjauan karya yang akan membantu dalam 

proses perwujudan karya dokumenter “Kaun Hai Hum, Hum Yaahan Hai”.  

1. The Osbournes (2002-2005)  

Pembuat program  : Jonathan Taylor 

Stasiun Penayangan  : MTV (Music Television) 

Durasi    : 30 menit 

Program serial televisi, kisah nyata dari negara amerika ini menceritakan 

kehidupan keluarga  Ozzy Osbournes , rockstar musik heavymetal yang yang 

tinggal bersama istri dan dua anaknya. Acara ini menayangkan keseharian mereka 
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yang unik, glamour, sekaligus kacau karena dengan kekayaannya mereka bisa 

melakukan apa aja. Masing masing dari mereka direkam segala aktifitasnya dan 

bermacam-macam kejadian menarik ditayangkan. Dalam acara ini terkadang 

mereka tidak sadar akan keberadaan kamera sehingga kamera bisa merekam hal 

hal bersifat alami. Inilah yang akan diterapkan dalam pembuatan program 

dokumenter “Kaun Hai Hum, Hum Yaahan Hai” yang akan merekam keseharian 

keluarga keturunan Pakistan sekarang ini. Yang membedakan dengan The 

Osbournes adalah konten yang akan diamati adalah keluarga yang bukan public 

figure tetapi memiliki keunuikan sebagai etnis lain yang hidup bersama dengan 

masyarakat lainnya.  

 

 
Gambar 1.1 Poster serial “The Osbournes”  

 

Program The Osbournes ini menerapkan dokumenter bergaya cinéma 

vérité dengan merekam banyak kejadian yang terjadi dalam keluarga Ozzy 

Osbournes. Sutradara The Osbournes ini mengikuti keluarga Ozzy ikut tinggal 

didalam rumahnya sehingga mengetahui keseharian dari keluarga tersebut. 

Pendekatan sutradara tersebut membuat keluarga Ozzy  nyaman dengan 

kehadirannya, sehingga dia leluasa untuk menangkap peristiwa yang terjadi dalam 

keluarga Ozzy. Dalam karya “Kaun Hai Hum, Hum Yaahan Hai” akan 
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menerapkan metode ini, sutradara dan kamera bersifat invisible sehingga bisa 

menangkap kejadian-kejadian yang terduga. Namun itu tidak mutlak, dalam film 

The Osbournes ini subjek dalam film ini juga kadang berkomunikasi dengan 

kameraman atau sutradaranya yang seolah-olah bagian dari mereka, hal ini terjadi 

mengalir alami. Suasana itu juga akan diterapkan dalam karya dokumenter “Kaun 

Hai Hum, Hum Yaahan Hai”.  

 

2. This Is Not a Film (2011) 

Sutradara  : Mojtaba Mirtahmasb , Jafar Panahi 

Durasi   : 75 menit 

 
Gambar 1.2 Poster film Dokumenter “This Is Not a Film” 

 

Film dokumenter yang disutradarai Mojtaba Mirtahmasb dan Jafar Panahi 

sutradara asal Iran yang menceritakan menggambarkan kehidupan sehari-hari 

Jafar Panahi sutradara yang sedang dalam kasus dan menunggu vonis oleh 

pengadilan banding untuk menarik hukumannya selama enam tahun penjara dan 

larangan 20 tahun dari pembuatan film karena dituduh mengobarkan propaganda 

anti-pemerintah melalui film mereka. Banding Panahi yang ditolak pada bulan 

Oktober 2011. Dalam masa itu Jafar Panahi dibantu Mojtaba Mirtahmasb dengan 
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kamera iPhone dan kamera DV Panahi berbagi hidupnya sehari-hari saat ia 

menunggu untuk keputusan banding. Keseharian Jafar Panahi direkam, saat dia 

menelpon pengacaranya, membuat rencana membuat sebuah film dengan 

memperagakan disebuah ruang dan sebagainya. 

Pengambilan gambar dalam film “This Is Not a Film” ini banyak 

menggunakan shot-shot statis, kamera diam merekam cerita-cerita dari Jafar 

Panahi yang sambil beraktifitas seperti makan, minum teh, dan berjalan di 

ruangan. Beberapa shot pengambilan gambar juga menggunakan teknik hand held 

untuk mengikuti Jafar Panahi saat sedang beraktifitas. Pengambilan gambar juga 

dilakukan secara long take. Teknik pengambilan gambar tersebut akan diterapkan 

dalam dokumenter “Kaun Hai Hum, Hum Yaahan Hai” saat merekam subjeknya 

dalam bercerita tentang sejarah atau kejadian masa lampau, kamera akan statis 

diam merekam cerita-cerita tersebut untuk mendapatkan keutuhan cerita dari 

subjek. Akan banyak gambar-gambar diam tanpa pergerakkan kamera. Selain itu, 

saat mengikuti aktifitas subjek, juga akan diterapkan teknik hand held, untuk lebih 

fleksibel dalam mengikuti aktifitas subjek.  

 

3. MassRoom Project (2003) 

Produksi  : Forum Lenteng 

Kurator  : Hafiz Rancajale 

Durasi   : 15 menit 

Merupakan projek video dokumenter tentang Jakarta. Video ini terdiri dari 

sembilan video yang bercerita sembilan pengalaman tentang hidup di Jakarta. 

Pengalaman-pengalaman itu bercerita tentang berbagai aspek di kota antara lain; 

transportasi dan ruang massa, pedagang tradisional yang terpinggirkan, polusi 

suara di kota dan pola bertahan hidup di Jakarta. 

Proyek video yang diprakarsai oleh forum lenteng ini mengungkapkan hal 

yang sederhana yaitu sebuah keseharian yang sering kita jumpai namun kadang 

kita abaikan. Disini forum lenteng merekam beberapa subyek yang sehari-hari 

dapat dijumpai dengan mudah tanpa perlu kesulitan membuat janji, contoh salah 

satu profesi subyek yang ada dalam dokumenter ini adalah supir taksi. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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Capture 1.1 Cuplikan  pada dokumenter “MassRoom Project” 

 

Bagian supir taksi ini, yang menarik adalah pertanyaan yang ditanyakan 

kepada subjek supir taksi adalah pertanyan yang memancing untuk bercerita 

banyak, tidak hanya menjawab pertanyaan secar pendek. Kemudian kealamian 

dalam bercerita dari subjek juga menjadi hal menarik dan salah satu bukti fakta 

yang benar-benar terjadi. Penerapan dari memberikan pertanyaan yang tidak 

mengarah ke wawancara tetapi untuk memancing bercerita tepat untuk 

dokumenter “Kaun Hai Hum, Hum Yaahan Hai” pada saat mencari informasi 

mengenai sejarah atau kejadian yang sudah terjadi, sehingga dialog yang muncul 

tidak seperti wawancara pada umumnya tetapi seperti subjek bercerita kepada 

penonton.  
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